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1
katanya, galery jwu di-

Masih ingat Dr, Sud-
Joko? Dosen seni rupa ITB
yang berpendidikan  luar
negert tw Jum'at pekan laly
di Calery Mini Pasar Seni
Jaya Ancol, bernasib sial.
Ia babak belur dikeroyok
seniman. lto karena para
seniman  sebagal peserta
sarcschan berthema “'Seni
rupt Indomesia akar In-
donsia’’,  jantungnya
merasa  tersodok  begitu
Kkeras oleh ucapan Sudjoke
scbagal pembicars pada
malam pertama. Pembicara
malam kedua dan ketiga,
silih berganti masing-ma-
sing. Dan Suwarjono,
kritisi seni rupa Indonciia
dan Krisna Mustadjab, juga
kritisl senl ropa sckaligus
pelukis.

Beberapa hari sebelum-
nya i tempat yang sama,
Menteri Daud Josif meng-
hembuikan angin  segar,
*Kalau dokter dan insinyur
bisa hidup darl profesinya,
mengapa seniman tidak?”
katanya megangsang
sepiman, Rangsangan
Menterl vang kacamatanya
kian tcbal it kemudian
nldl Sudjoko * dlsnng.
Ihhlm\ dijadikan iTham un-
tuk bicara malam itu,
dengan  sederer  pokok
permasalahan  berbunyi:
“Para seniman tak usah
merasa  rendah dcugan
ocb\llln seniman pasar’”.

tinya, tidak dengan sendiri-
nya bernilal  balk atau
burek, tinggl atau rendah
dan semacamnya, latilak
tersebut  tak  bedanya
dengan  lsil “rumah’’,
“pakaian’, “savdann" dan

Sudfoke

yang lainnya. Istilah
“pasar®’  darl  pengertian
babass Inggris “‘marker’’,
Jangkauannya cukup luas.
Tcrtmm: bagi ckonomi,

“pagar”  bukan Sekedar
tempat jual beli terasi dan
lombok, Tetapi juga di sana
dapat dibeli auu dijual
mobil, kapal terbang,
meriam dan barang mewah
lainnya.

Schaliknya yang
membanggakan  istilah
“sgalery”, ia tuding scbagai
kurang mahir berbahasa as-
ing. Karena ani “‘gabery™
dalam bahasa Indoncsia,
tak lebih dari serambi alsu
sclaras. Tapl di pegeri ini,
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ANgEAP CSUAU YaNng agung
dan terhormat.
Diiegaskan, dari kegiat-
annya, pasar dan galery
samia-sama tempat jual beli,
Jadi tidak ada perbedaan
anara  “'seniman  pasar’’!
dengan *‘seniman galery''.
Keduanys jama-sama
hidup -~ scbagai profesi ~
darl penjualan hasil kar-

Adapun kenya
tingkat kemampuan
ckonomi scnimannya tidak
sama, pengamal scnl rupa
ini setuju kalaw kepada
yang bekerja keras uniuk
menghaiilian apa-apa yang
bermanfaat  bagi orang
banyak, diberikan subsidi.
Maksudnys, supaya dalam

sangkutan lebih bergairah
karyanya,

rel yang dipatok cleh pihak
Pasar Senl schagal penye-
lenggara, barangkali cukup
mempesona. Terbukii day
pembicaraan seniman cson
hisa seusal dikupas dosen
ITB itw, materi terscbal
banyak semiman yang
menganggag salut.
Murgkin karepa seniman
juga  menyadafi. dalam
berkarya soal perul seperth

rangka mencipta, yang ber-

wniuk meningkatkan mutd
maupun jumlah  hasil

Sampai di sni uralan
Sudjoko, meski keluar dari




diceramahkan Sudjoko,
bagaimana pun merupakan
hal yang sangat penting.
Jangan heran, tidak
sedikit seniman yang mem-
buka kios di Pasar Seni itu
saja misalnya, banyak yang

sudah terbilang tahun,
belum sebuah pun hasil
karvanya laku terjual,

Sebaliknya tak sedikit pula
seniman kelas galery yang
terkadang hanya setahun
sekali pemeran tapi di ling-
knngan elite, bisa mengan-
tongi uang puluhan juta
dari hasil karya yang ter-
jualnya. Kontras memang.

Tapi, ada sayangnya.
Mungkin dalam upaya lebih
meyakinkan pendengar,

Sudjoko bicara terlampau
‘‘keras'’. Sehingga mem-
buat jantung yang tersindir
jadi merasa tersodok begitu
kerasnya.

Bayangkan, biar
mungkin tak sengaja, Sud-
joko tak terkontrol me-
nuduh seniman LPKJ
seniman malas. Seniman
adalah pedagang. Bahkan
seniman yang merasa kelas
galery lebih munafik,

karena tidak berani terang-
terangan berdagang.
Bahkan juga dalam rangka
meyakinkan seniman -
mungkin pula maksudnya
ingin mendarong semangat
seniman pasar -- Sang
Doktor malah memper-
masukkan lagi istilah-istilah
yang sudah umum. Misal-
nya istilah “*seniman’’ tidak
ada dalam kamus bahasa
Indonesia. Oleh karenanya
kalau 50 tahun yang lam-
pau tidak salah kalau
pengertiannya sama dengan
orarig beser atau rajin kenc-
ing. Istilah-istilah baru itu
dianggap begit . hebat se-
hingga menggencet istilah-
istilah bagus yang sudah
ada di Indonesia. Bahkan
lebih keras dari itu, Sud-
joko mengatakan justru si
kecil seperti pengrajin
digencet oleh seniman,

Tentu saja peserla
saresehan yang lengkap dari
kalangan ilmuwan ada, dari
kritisi, seniman akademis
dan otodidak jadi menahan
napas. Bahkan akhirnya
yang dipersoalkan bukan
lagi tujuan utama yang
dikupas. Tetapi malah ber-
kobar memperdebatkan
ungkapan-ungkapan yang
dilontarkan Sudjoko, Per-
debatan jadi subyektil sifal-
nya.

Meski Dokior 1tu  ber-
ulangkali menyatakan salah
tanggap setiap didebat, rapi

yang dituding salah tanggap
itu hampir semua yang
angkat bicara, Dari kalang-
an kritisi, orang setua
Kusnadi pun merasa
banyak tak setuju dengan
lontaran-lontaran keras
dosen ITB itu. Lebih-lebih
lagi yang muda-muda dan
merasa punya pengalaman
akademis. Hardi cs, meru-
pakan pendebat-pendebat

m mempersoalkan
ukdn tujuan utama isi

ceramah. Begitu juga dari
kalangan outodidak. Seper-
ti Amrus dan Nazar, tak
kalah geram. Orang yang
lebih tua usianya, umum-
nya mendebat dengan lebih
halus.

Dalam proses

Halus maupun kasar,
perdebatan itu telah mem-
buat saresehan lerasa
hidup. Dibandingkan
malam kedua dan ketiga,
suasana malam pertama
lebih semarak.

Dan Suwarjono yang ber-

tolak dengan teori Alois
Reigel dan  Gotfried
Semper, pembicaraannya,

hanya bisa dicerna oleh
sebagian  kecil
Yang tak mengerti jadi
hanya pasif saja. Lebih-le-
bih karena pihak penye-
lenggara tidak melengkapi
dengan sarang visualisasi.

Ditegaskan, yang
mendesak bagi seniman
senirupa Indonesia adalah
mencari identitas, Karya-
karyanya tak perlu terus
menjiplak- ciptaan asing.

Untuk itu bisa diusahakan
dengan menggabung segi ei-
nis dan. menyeluruh, (karya

seni dunia).
Tapi dalam seni rupa
kontemporer, dinilainya

sudah cukup dewasa, Un-
tuk berhasilnya mencapai
identitas, mungkin harus
mengarungi lautan penga-
laman dalam wakiu lama.

Seperti  Amerika sendiri
berhasil meraih iden-
litasnya setelah ratusan
tahun. Philipina setelah

menggabungkan dua faktor
tadi, Tidak cukup dengan
itu, karena dibarengi krea-
tifitas yang tinggi. Juga
karena berkembang.
Untuk memenuhi segi
estetika, bisa diupayakan
dengan
sentifitas dan kreatifitas:
Abas Alibasya yang men-
jadi moderator mengganti-
kan Feransi menambahkan,
secara embrional kesenian
Indonesia sudah mengarah
pada pembentukan priba-

"bicara yang diiya kan atau™

peserta. "

mengembangkan

dinya yang khas, 1

Karena saténa di Per-
guruan Tinggi belum "’
memadai, dengan senti- ]
fitasnya masing-masing se- |
niman bisa mencipta.”
Buktinya tentang pms:s
Haiga di Jepang.

Dalam beberapa hal,’ b
Suwarjono yang baru scm-
buh dari sakitnya nampak® -
enggan berdebat dengan_,
argumentasi yang dilem-"
parkan penanya. Sehmgga '_
saresehan  suasananya ,
terasa muram. Sedang dan
kalangan peserta, sekali ]agl
karena hanya sebagian saja—
yang mampu mMENcerna,
nampak segan pula ikutr<
berdebat. Boleh jadi pula\
karena Jawaban-_]awaban
pembicara dinilai kurang}
memuaskan penanya. Se-
hingga penanya pun lak\
jarang terbalik jadi pem- |

sedikit diluluskan oleh Dar é
Suwarjono.

Seperti Kusnadi, malam
itu  menguraikan cukup
panjang tentang ekspres?"
seni rupa hasil karya para’
seniman Indonesia. lea-
takan, seni rakyal In-
donesia punya ekspresio-
nisme kuat. Bahkan ada
pula beberapa yang seka—
ligus punya ritme kuat.'
Semua itu mendukung pro-’ b
ses mencari kekhasan senf® ’|
rupa Indonesia, _‘L,'

(A.Supratman). A

I lebih muram

Indonesia

it

Banyak bapaknya

Suasana saresahan terasdJ';
lagi padd”
malam ketiga. Pada pokoki“r
nya, Krisna Mustad]ab ‘1
sebagai pemb]cara. menya-
takan sampai generas1 dia' ¥
identitas khas seni rupd™"
Indonesia belum tercapai.
“Mungkin akan dlcapa:
oleh generasi seni rupa baru
angkatan Hardi," katanya
berseloroh, v

Dalam: pemblcaraan_j.
malam terakhir itu, sama
saja. Pembicara hamp:r
seluruhnya berorientasi ke >
Barat. Sedang dari kalang-
an peserta umumnya me-"
rangsek pembicara untuk *
meyakinkan bahwa seni”
rupa Indonesia sekarang ini'-
dalam nuansa mencari ben-
tuk khas dalam nnuons
building dan pembentukan
karaku:r

" Dalam masalahnya yang
cukup panjang, juga Krisna, '
menckankan, --seni Indo- '
nesia hendaknya jangan .
menjiplak saja kesenian As-
ing. Seperti gedung-gedung ,
pencakar langit di beberapa,
kota yang berdasarkan arsi-, |
tektur barat misainya,{;
dinilai semakin mengkikis .
seni arsitektur Indonesia
asli yang tak kalah lﬂ‘fl
dahnya N

‘Saresahan belum mampq,
merumuskan secara kong-
krit bagaimana sesungguh-
nya identitas kesenian asll
yang khas.
Namun berbagai resep,
menuju ke sana bermunculs
an satu dua. Ada yang'
mengatakan  kita harus ]
berhenti membicarakan”
kesenian asing dan terus’ I'"
Menerus mempermasaiah-
kan kesenian sendiri. o

Tapi karena tak pua‘s'
juga, kelompok akademls:',
dan sanggar dari kalanganh
muda seperti Hardi kemu:
dian berseloroh: "Lha"
kalau begin terus, 1barat' i
kan saja kita ini anak dari
Ibu Pertiwi. Bapak kita'™
banyak. Ada yang darf]
Eropa, Amerika dan lain?™
lain. Anak campuran Indo-
nesia dan Eropa misalkan "]
saja pelukis Afandi. Tapi
toh karyanya belum di-
anggap khas Indonesia.
Lalu yang bagaimana yang
khas itu?,”” tanyanya.
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